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INTISARI

Perkembangan sistem informasi pada saat ini semakin pesat, kita akan dengan
mudah memperoleh sebuah informasi terkini hanya dengan menggunakan smartphone,
lewat smartphone kita bisa melakukan banyak hal, berkomunikasi dengan orang-orang
yang kita sayang, menonton sebuah film yang sedang trend ataupun bermain game.
Perkembangan pesat ini menunjukan sebuah langkah yang positif pada lingkungan
sosial, begitupun pada lingkungan medis. Saat ini sudah banyak penelitian yang
dilakukan untuk mendeteksi penyakit pada paru-paru, semakin cepat penyakit itu bisa
dideteksi maka semakin banyak juga nyawa yang terselamatkan.

Pencegahan penyakit yang gejalanya berada didalam tubuh masih terasa sulit
karena pendeteksian harus dilakukan menggunakan alat khusus, salah satunya dengan
alat pemindai citra x-ray. Hasil dari alat tersebut berupa gambar citra, gambar ini
nantinya yang akan diteliti lebih lanjut oleh dokter atau petugas medis sebelum nantinya
mendapatkan kesimpulan berupa diagnosa penyakit. Untuk melakukan tugas itu
membutuhkan waktu yang tidaklah singkat, harus dilakukan dengan benar agar tidak
salah dalam mendiagnosa. Kesalahan bisa saja terjadi dengan berbagai macam factor,
maka dari itu banyak penelitian yang dilakukan untuk mengurangi tingkat terjadinya
kesalahan dalam mendeteksi suatu penyakit.

Pada penelitian ini, sistem dibuat untuk mengklasifikasikan penyakit pneumonia
menggunakan metode convolutional neural network (CNN) yang nantinya akan
mendeteksi apakah orang tersebut menderita penyakit pneumonia atau tidak melalui
gambar citra x-ray. Agar sistem dapat melakukan klasifikasi, maka perlu adanya
pelatihan pada sistem yang disebut sebagai data latih. Data latih ini berisi citra x-ray
paru-paru orang normal dan paru-paru orang yang benar mengidap penyakit pneumonia.

Sistem yang dibuat pada penelitian ini berupa sebuah model dari metode CNN
yang dilatih menggunakan data citra x-ray sebanyak 5.856 gambar yang terdiri dari
4.192 data latih, 1.040 data validasi dan 624 data uji, semua data ini nantinya digunakan
untuk melatih model. Hasil yang diperoleh dari model ini cukup baik dengan
mendapatkan hasil dari pelatihan model dengan nilai rata-rata accuracy sebesar 95%,
loss sebesar 10%, precision 98% recall 95% dan fl1-score 85% dengan menggunakan
optimasi Adam, dan penambahan fitur CLAHE pada saat pemrosesan data. Untuk
pengujian model, berhasil mendapatkan nilai akurasi sebesar 86%, loss sebesar 8%,
precision 77% recall 97% dan fl-score 62%. Kemudian hasil prediksi pada data uji
sebanyak 741 data yang diprediksi dengan benar dan 117 data salah prediksi.

Kata kunci: X-ray, Pneumonia, Convolutional Neural Network.
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ABSTRACT

The development of information systems is currently increasing rapidly,
we will easily get the latest information just by using a smartphone, with a
smartphone we can do many things, communicate with people we care about,
watch a trending movie, or play a game. This rapid development shows a positive
step in the social environment, as well as in the medical environment. Currently,
many studies have been conducted to detect lung disease, the sooner the disease
can be detected, the more lives will be saved.

Prevention of diseases whose symptoms are in the body is still difficult
because detection must be done using special tools, one of which is an X-ray
image scanner. The result of the tool is in the form of an image, this image will
later be further investigated by a doctor or medical officer before getting a
conclusion in the form of a disease diagnosis. To do this task requires a short
amount of time, it must be done correctly so as not to make a wrong diagnosis.
Errors can occur with various factors, therefore many studies have been conducted
to reduce the rate of error in detecting a disease.

In this study, a system was created to classify pneumonia using the
convolutional neural network (CNN) method which will later detect whether the
person has pneumonia or not through x-ray images. For the system to perform
classification, it is necessary to have training on the system which is referred to as
training data. This training data contains X-ray images of the lungs of normal
people and the lungs of people who have pneumonia.

The system created in this study is a model of the CNN method which is
trained using x-ray image data of 5,856 images consisting of 4,192 training data,
1,040 validation data, and 624 test data, all of this data will later be used to train
the model. The results obtained from this model are quite good getting the results
from 'model training with an average value of 95% accuracy, 10% loss, 98%
precision, 95% recall, and 85% fl-score using Adam optimization, and the
addition of the CLAHE feature at the time of data processing. For model testing,
we managed to get an accuracy value of 86%, a loss of 8%, a precision of 77%, a
recall of 97%, and an f1-score of 62%. Then the prediction results on the test data
were 741 correctly predicted data and 117 incorrectly predicted data.

Keyword: X-ray, Pneumonia, Convolutional Neural Network.
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